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 Kendaraan mesin diesel menghasilkan emisi berupa NOx yang membahayakan 
manusia. Telah banyak dilakukan penelitian-penelitian untuk mengurangi emisi gas 
buang dari kendaraan mesin diesel. Penelitian-penelitian tersebut yang menggunakan 
sistem Selective Catalytic Reduction (SCR) untuk mengurangi emisi gas buang.  
 Pada analisa ini, menggunakan software CFD untuk menentukan indeks 
pencampuran emisi gas buang dengan injeksi ammonia berdasarkan efek dari lokasi 
injektor dengan bantuan static mixer. Simulasi CFD dilakukan pada aliran turbulen 
dengan model k-ε standard untuk aliran viskos. Pada solver digunakan 1st order upwind 
dan SIMPLE agar cepat mencapai konvergen.  
 Indeks pencampuran antara ammonia dengan emisi gas buang berdasarkan GHSV 
dengan efek lokasi injektor yang berbeda dengan penggunaan static mixer semakin naik 
jika GHSV semakin naik dan lokasi injektor semakin jauh dari SCR. Pada penggunaan 
static mixer juga menghasilkan kenaikan indeks pencampuran dibandingkan tanpa static 
mixer.  

















 Vehicle diesel engines that produce NOx emissions are harmful for human being. 
There have been many studies done to reduce exhaust emissions from diesel engine 
vehicles. These researches use Selective Catalytic Reduction system (SCR) to reduce 
exhaust emissions. 
  In this analysis, using CFD software to determine the mixing index of the exhaust 
emissions with ammonia injection based on the effect of injector location with the aid of 
static mixers. CFD simulations carried out on a turbulent flow with k-ε model standards 
for viscous flow. In the solver used 1st order upwind and SIMPLE for quickly reach 
the convergent.  
 Mixing index between the ammonia with the exhaust emissions based on GHSV 
with the effects of different injector locations by using static mixers 
getting up if GHSV getting up and injector locations more distant from the SCR. In the 
use of static mixers also produce mixing index increase compared with no static mixer. 
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  Luasan   
 Konsentrasi fraksi massa − 
 Energi dalam per satuan massa /  
 gaya    
 Intensitas turbulen % 
 Panjang pipa  
 Laju aliran   /ℎ 
 Kecepatan  /  
 Kecepatan rata – rata untuk aliran /  
 Kecepatan maksimum  /  
 viskositas kinematis /  
 volume  
 viskositas dinamik /  
 Densitas  /  
 Tegangan geser dinding /  
Γ Indeks pencampuran − 
